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SUMMARY

GRIYA PANJI IBRAHIM. The Material Design of Banana Fiber and Nata de Coco 

Composite with Several Size Measure Matting (Supervised by DANIEL SAPUTRA 

and HERSYAMSI).

This research objective was to study the potential of biological composite 

material of matrix nata de coco and strengthened banana fiber. The research was 

conducted at the home industry nata de coco of Puji's Mother, 32 Ilir, Palembang, 

Physics Laboratory of Sriwijaya University, and Agricultural Products Chemical 

Laboratory, Agriculture Technology Department of Sriwijaya University, January to

June 2010.

The research used description method by observation, tabulation and

graphical presentatiom The treatment of banana fiber density was divided into four, 

shear loading with a density of 1 and 2 millimeters and the axial + shear loading with 

a density of 2 and 3 millimeters, while treatment of nata de coco was divided into two 

volumes of a mixture were 127 ml the solution of nata and 16 ml Acetobacter xylinum 

starter fluid, and 253 ml solution of nata and 32 ml Acetobacter xylinum starter fluid. 

Tests carried out by testing the tensile strength, compressive strength test and water 

resistance test.

The result of tensile test, compression test, and the highest density-strength 

ratio is obtained by the specimens with the knitting axial + shear loading highest 

density of 2 mm and the treatment solution of nata 253 ml and 32 ml Acetobacter 

xylinum liquid starter, were 14.93 x 106 N.m'2 for tensile strength, 3.82 MPa for



compressive strength and 3108.82 for the density-strength ratio. Water resistance test

results showed that the composite material was hydrophilic with water absorption

capacity between 82 to 102 %. The possible applications of this composite material

as an innovative construction materials that carry the load with experience mainly

tensile stresses.



RINGKASAN

GRIYA PANJI IBRAHIM. Rekayasa Material Komposit Serat Pisang dan Nata de 

Coco dengan Beberapa Kerapatan Rajutan. (Dibimbing oleh DANIEL SAPUTRA 

dan HERSYAMSI).

Penelitian in bertujuan untuk melihat potensi material komposit hayati dari 

matrik nata de coco dan diperkuat serat pisang. Pembuatan material komposit 

dilaksanakan di indutri rumah tangga nata de coco milik ibu Puji, 32 Ilir, Palembang. 

Pengujian dilaksanakan di Laboratorium Fisika Dasar, UPT Laboratorium Dasar 

Bersama dan di Laboratorium Kimia Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas

Sriwijaya, pada bulan Januari sampai Juni 2010.

Penelitian menggunakan metode deskripsi melalui pengamatan dan penyajian

secara tabulasi dan grafik. Perlakuan kerapatan rajutan serat pisang dibagi empat,

yaitu shear loading dengan kerapatan 1 dan 2 milimeter, dan axial + shear loading

dengan kerapatan 2 dan 3 milimeter, sedangkan perlakuan nata de coco dibagi dalam 

dua volume campuran yaitu larutan nata 127 ml dan starter Acetobacter xylinum 16 

ml dan larutan nata 253 ml dan starter Acetobacter xylinum 32 ml. Pengujian 

dilakukan dengan menguji kekuatan tarik, menguji kekuatan tekan dan pengujian 

ketahanan air.

Hasil pengujian tarik, pengujian tekan, dan rasio kekuatan-densitas tertinggi 

didapat oleh spesimen dengan rajutan axial + shear loading kerapatan 2 mm dan 

perlakuan larutan nata 253 ml dan cairan starter Acetobacter xylinum 32 ml yaitu 

14,93 N/m2 untuk kuat tarik, 3,82 MPa untuk kuat tekan, dan 3108,82 untuk rasio



kekuatan-densitas. Hasil pengujian ketahanan air menunjukkan bahwa material

komposit ini bersifat hidrofilik dengan penyerapan air antara 82 sampai 102 %.

Peluang aplikasi material komposit ini sebagai bahan konstruksi inovatif yang

memikul beban dengan mengalami terutama tegangan tarik.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Material komposit adalah gabungan dua atau lebih material berbeda yang 

saling menutupi sifat tak tercapai oleh masing-masing material tersebut. Material 

komposit telah banyak digunakan dalam bidang industri seperti konstruksi ataupun 

Menurut Dihaijo (2006), produsen mobil Daimler-Bens telah 

memanfaatkan serat Abaca sebagai penguat bahan komposit untuk dashboard dan di 

Jepang bahan komposit berpenguat serat Kenaf telah dimanfaatkan Toyota sebagai 

komponen panel interior mobil. Penggunaan serat alami oleh para produsen otomotif 

tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi komposit saat ini mulai 

bergeser ke bahan komposit berpenguat serat alam dari serat sintetis yang sebelumnya

otomotif.

selalu mendominasi. Kenyataan ini diperkuat oleh FAO yang telah menetapkan

bahwa tahun 2009 sebagai Tahun Serat Alam Internasional atau International Year of

Natural Fibres 2009.

Bahan-bahan serat alam mempunyai potensi yang besar sebagai bahan 

penguat untuk menghasilkan bahan komposit yang kuat, ramah lingkungan dan 

Sifat komposit berpenguat serat alam juga memiliki rasio kekuatan 

dengan density yang tinggi sehingga komponen yang dihasilkan lebih ringan 

Pemanfaatan serat alam merupakan langkah bijak untuk 

menyelamatkan lingkungan meskipun tidak sepenuhnya menggeser serat sintetis. 

Di Indonesia ada sekitar sebelas jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan bahan 

selulosanya, baik yang berasal dari batang, buah maupun daun.

ekonomis.

(Diharjo, 2006).

1
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Serat pisang adalah salah satu serat alam yang berpotensi dijadikan bahan 

baku industri masa depan untuk dikembangkan menjadi berbagai produk yang 

berkualitas dan bernilai tinggi. Saat ini di Indonesia pemanfaatan serat pisang hanya 

terbatas pada pembuatan kerajinan rakyat seperti bahan pakaian, topi, tas, dan 

peralatan rumah tangga. Bertolak belakang dengan hasil penelitian American Society 

for Horticultural Science dalam situsnya disebutkan bahwa serat pisang dapat dibuat 

rompi antipeluru yang lebih kuat dan pegas dari bahan rompi sebelumnya 

(www.ashs.org). Sementara itu para peneliti di Queen's University, Belfast, Irlandia, 

dalam Polymer Processing Research Centre diberitakan tengah mendalami penelitian 

teknik baru penggunaan serat pisang menjadi produk plastik dalam studi bernilai 1 

juta euro (http//news.bbc.uk).

Bahan pengisi yang terdapat dalam komposit disebut matriks, umumnya dapat 

berupa polimer, logam, keramik, maupun karbon. Fungsi matriks dalam komposit 

adalah untuk mendistribusikan beban kedalam seluruh material penguat komposit. 

Nata de coco merupakan salah satu sumber alternatif bagi penyediaan matriks 

alami karena bahan ini merupakan bacterial cellulosa, yaitu selulosa sintetis hasil 

sintesa gula oleh bakteri Acetobacter xylinum.

Menurut Suryanegara (2008), nata de coco dapat dijadikan komposit yang 

sangat kuat dengan teknik pengolahan yang cukup sederhana. Komposit nata de coco 

bisa memiliki kekuatan yang sangat baik karena nata de coco memiliki microfibrils 

yang seragam dengan ukuran fiber kurang dari 10 nm, lurus serta membentuk 

jaringan seperti jaring laba-laba. Kekuatan jaringan inilah yang menjadikan komposit 

nata de coco mendekati kekuatan baja ringan namun dengan kerapatan yang jauh 

lebih rendah bila dibandingkan baja ringan. Keunggulan tersebut memungkinkan

http://www.ashs.org
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komposit nata de coco untuk dimanfaatkan dalam berbagai aplikasi seperti industri 

otomotif, elektronik, maupun konstruksi. Selain keunggulannya yang ringan, kuat, 

murah dan mudah dalam proses pembuatannya, keunggulan lainnya adalah komposit 

tersebut dibuat dari bahan alami (renewable resources) yang ketersediaannya di alam

sangat melimpah.

Permasalahan yang timbul selanjutnya adalah bagaimana menyatukan matriks 

dan penguat tersebut tanpa menggunakan perekat seperti pada komposit sandwich. 

Komposit sandwich adalah material berbentuk planar yang ditumpuk dengan susunan 

Penyatuan serat pisang sebagai penguat dan nata de coco sebagaitertentu.

matriksnya dapat dilakukan pada saat pembuatan lempengan nata sebelum nata

tersebut benar-benar mengeras.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk

mendapatkan material komposit berpenguat serat pisang dan matriks alami berupa 

nata de coco tanpa mengesampingkan kekuatan sifat mekanisnya.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi material komposit hayati dari 

matriks nata de coco dan berpenguat serat pisang.

i
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